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ABSTRACT

Work health and safety law is expected to be able to improve the work productivity. Yet, it
rsattitude and corporate’s policy whether or not this law could be
enforced, The problem arises how the P.T. Elkom Total labourers’attitude toward the law
concemed, Is there any positive correlation between the effectiveness of work health and
safety law wiht the labourers’ettitude? The result of the research reveals that P.T. Elkom
Total labourers not only have the positive attitude toward the work health and safety that
they averagely need but also a positive correlation between the effectiveness of work
health and safety law with work productifity. It means that the more effetive the law the

higher the work productivity is.

depends upon the labou
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I. PENDAHULUAN

Pembangunan industri di Indonesia menggunakan berbagai tingkat
teknologi, mulai dari teknologi sederhana atau tradisional sampai teknologi
tinggi. Penggunaan teknologi tinggi ini sejalan dengan prinsip efisiensi yang
menekankan penggunaan tenaga mesin dan penggunaan tenaga manusia
dikurangi (Fromm, 1968: 23). Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
di samping berdampak positif juga dapat membawa dampak negatif
terhadap manusia dan lingkungannya, yang merupakan sumber daya dalam
Pembangunan. Sesuai dengan Pasal 27 Ayat (1) UUD 1945, bahwa “tiap-
tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi
keman'usman” (Indra, 1990: 82). Karena itu, selayaknya dilakukan
gemehharaan terhadap para buruh, yang merupakan bagian dari sumber

aya,

Pemeliharaan buruh, menurut Malayu S.P. Hasibuan, adalah usaha
mempertahankan buruh dan meningkatkan kondisi fisik, mental, dan

" Alumni 1999 Fakultas Hukum Universitas Tarumanagara.
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HUBUNGA

HU o . N ANTARA EFERTIVITAS
KUM KESELAMATAN ppn KESEHATAN muﬁ
Dan pendapat di atg
S, sccara ¢
pengaruh antara keselamatan dan kcs(;;(:[lzn lampak bahwa ada hubungan

Jforched choice dengan mengacu

kepada Undang-undang N
1970 tentang Keselamatan Kerja ©1g-w\cang Nomor 1 Tahun

1948 : dan Undang-undang Nomor 12 Tahun
tentang Kesehatan Kerja, sedangkan untuk produktivitas kerja diukur

berdasar.k:.m jml& atau banyaknya instrumen yang diperoleh buruh bagian
produksi inseriing, werring, sub-assy, dan finishing selama 6 (enam) hari.
Pengambilan sampel dilakukan secara acak dari populasi sebanyak 80

(delapan puluh) buruh bagian produksi dan jumlah sampel ditentukan 20
(dua puluh) buruh,

II. PERMASALAHAN

Adapun pokok permasalahan dalam penulisan ini adalah sebagai
berikut: '

A. Bagaimanakah gambaran sikap buruh terhadap keselamatan dan
kesehatan kerja?

B. Apakah ada hubungan positif antara efektivitas hukum keselamatan dan
keschatan kerja dengan produktivitas kerja para buruh?

III. PEMBAHASAN

A. Gambaran Sikap Buruh terhadap Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3)

Berdasarkan hasil penelitian, pada tabel 1 di bawah ini da]?at d'ilihat
skala sikap buruh berdasarkan rendah, agak renQah, sedang, agak tmggl, dan
tinggi terhadap keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Squ menun!ukkan

" nilai sikat dari buruh terhadap K3, sedangkan frekuensi menunjukkan

banyaknya buruh yang terhadap atas K3.
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Apabila penulis katakan lebih rinci, maka penulis dapat menjelaskan
bahwa: Pemsahzfan telah memberikan waktu istirahat bagi para buruh
selama set.cngah Jam atau lebih sesuai dengan Pasal 10 Ayat (2); para buruh
telah menjalankan pekerjaannya dalam sehari selama delapan jam sesuai
dengan Pasal 10 Ayat (1); perusahaan telah memberikan waktu istirahat satu
hari, setelah para buruh bekerja lima hari berturut-turut sesuai dengan Pasal
10 Ayat (3); perusahaan tidak memberikan cuti satu hari kepada para buruh,
setelah bekerja selama dua puluh tiga hari sesuai dengan Pasal 14 Ayat (1);
perusahaan memberikan cuti tiga bulan kepada buruh wanita yang akan
melahirkan sesuai dengan Pasal 13 Ayat (2); perusahaan telah menyediakan
alat pertolongan pertama pada kecelakaan (P.P.P.K) sesuai dengan
PERMENAKER. 03/MEN/1982 tentang Pelayanan Kesehatan Kerja Pasal
2; tempat kerja yang disediakan oleh perusahaan telah memenuhi syarat
kesehatan dan kebersihan sesuai dengan Pasal 16 Ayat (1).

Eugen Ehrlich mengatakan bahwa “hukum positif hanya akan efektif
apabila hukum tersebut selaras dengan hukum yang hidup (/iving law) di
dalam masyarakat”. Apa yang diungkapkan Ehrlich tadi, pada dasarnya
memperlihatkan adanya perbedaan antara hukum positif di satu pihak
dengan hukum yang hidup di pihak lain yaitu prinsip-prinsip yang
mendasari perilaku masyarakat yang terwujud dalam perilaku aktual.
Dengan kata lain, Ehrlich ingin menyampaikan bahwa ada perbedaan antara
“perilaku yang dirumuskan dalam undang-undang” dengan “perilaku yang
ada dalam kenyataan, yaitu dalam masyarakat (Taneko, 1993 6). Jika
perbedaan ini terjadi maka hukum positif akan dilanggar, bahkan
ditinggalkan masyarakat, sehingga dapat dikatakan hukum positif tersebut
tidak efektif. Sebaliknya jika hukum positif sejalan dengan hukum yang
hidup dalam masyarakat, maka hukum positif itu dikatakan efektif.
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hubungan antara efektivitas hukum ke
produktivitas kerja digunakan teknik
Cocfficient of Correlation dengan b

sehatan dan kesclamatan kerja dengan
korelasi Pearson's Product Moment
antuan program komputer SPSS Jor

berarti ada hubungan positif antar

kesehatan kerja dengan produktivitas kerja buruh di P.T. Elkom Total.

| Faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja di P.T. Elkom Total,
Seperti Juga yang dikemukakan oleh Payaman J. Simanjuntak, selain sikap
burul terhadap “keselamatan dan kesehatan kerja (K3)” adalah juga kualitas
dan kemampuan para buruh yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan,

latthan, motivasi kerja, etos kerja, mental, dan kemampuan fisik para buruh
yang bersangkutan. :

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dan hasil analisis dj a
dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Gambaran sikap buruh terhadap keselamatan dan kesehatan kerja di P.T.

Elkom Total adalah sedang, artinya buruh kadang-kadang menyetujui
dan kadang-kadang merasa perlu adanya K3.

2. Hukum keselamatan dan kesehatan kerja di P.T. Elkom Total telah
berlaku efektif, artinya hukum tersebut telah dilaksanakan baik oleh
perusahaan maupun oleh buruh sesuai dengan Undang-undang Nomor 1
Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja dan Undang-undang Nomor 12
Tahun 1948 tentang Kesehatan Kerja.

3. Produktivitas kerja buruh di P.T. Elkom Total adalah sedang, artinya
rata-rata mencapai target perusahaan. _

4. Hubungan antara efektivitas hukum keselamatan dan kesehatan kerja
dengan produktivitas kerja buruh di P.T. Elkom Total menunjukkan
nilai r.x.y. = 0,5891 yang signifikan pada level of significancy (L.0.S.)
05, artinya hubungan itu positif. Ini berarti semakin baik hubungan itu
semakin tinggi pula produktivitas kerjanya.

tas, beberapa kesimpulan
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